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Pendahuluan
(Fenomena)

Kemajuan suatu perusahaan dipengaruhi oleh peranan sumber daya manusia, yang mana berhubungan

dengan tata kelola internal organisasinya. Mereka harus terus berinovasi menciptakan peluang-peluang supaya

bisa bersaing di era revolusi industri 4.0 [1]. Penting bagi perusahaan untuk sesekali melakukan evaluasi kinerja

organisasi melalui kinerja karyawan.

Di era persaingan industri yang ketat menjadikan setiap perusahaan menuntut untuk menjaga dan

meningkatkan kinerja karyawannya sebagai salah satu kunci keberhasilan operasional. Hal tersebut tak

terkecuali industri perdagangan yang kini bertransformasi menjadi usaha ritel pasar modern atau minimarket

dan menggeser kedudukan pasar tradisional atau pedagang kelontong. Karyawan yang bekerja di minimarket

harus melalui pelatihan yang rutin diadakan perusahaan untuk meningkatkan pemahaman terkait sistem dan

prosedur lingkungan kerja yang ditetapkan yang kemudian berdampak pada kinerja karyawan [15].
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Pendahuluan
(GAP)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap, berdasarkan penelitian sebelumnya [18] yang berkaitan

dengan penggunaan sistem informasi dalam bidang industri, menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kemudian pada penelitian [19] yang berkaitan dengan kaizen 5S (seiri, seiso, seiton, seikutsu, shitsuke) atau

dalam bahasa Indonesia 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, rajin) pada bidang industri menyatakan bahwa kaizen 5R

terimplementasi dengan baik dan menguntungkan karyawan.

Kemudian pada penelitian [20] yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan demokratis pada bidang logistik

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dari tiga penelitian tersebut ditemukan ketiga variabel berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada bidang

industri dan logistik, dan belum terbukti berpengaruh pada bidang ritel.
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Pendahuluan (Literatur Review)
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis – X1

Gaya kepemimpinan demokratis adalah jenis gaya kepemimpinan yang memungkinkan setiap anggotanya berpartisipasi

secara aktif dalam hal pembagian tugas yang disertai dengan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas [21].

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya seorang pemimpin yang mampu melihat dirinya sebagai elemen yang tidak dapat

terpisahkan dari anggota kelompoknya, dan bertanggung jawab penuh terhadap anggotanya supaya tujuan organisasi dapat

tercapai [23].

2. Sistem Informasi - X2

Sistem informasi merupakan suatu elemen dalam organisasi yang menyediakan informasi bagi penggunanya salah 

satunya pada pencatatan transaksi keuangan. Pentingnya penggunaan sistem informasi menghasilkan informasi yang 

berkualitas dan mendukung proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan efisiensi organisasi [32] yang kemudian

berpengaruh terhadap kinerja karyawan [33]. 
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Pendahuluan (Literatur Review)
3. Kaizen 5S - X3

Terdapat beberapa jenis kaizen, salah satunya yang disoroti dalam penelitian ini adalah kaizen 5S yang memiliki

kepanjangan seiri (ringkas), seiton (rapi), seiso (resik), seiketsu (rawat), dan shitsuke (rajin) [38].

4. Kinerja Karyawan - Y

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu yang dapat dipandang sebagai proses tentang

bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja, yang kemudian hasil kerja tersebut menunjukkan kinerja [28].

Hasil suatu pekerjaan dan tanggung jawab karyawan selama periode tertentu dapat digunakan sebagai indikator untuk

mengukur kinerja karyawan [44].
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Sumber 

Data 

Sampel 

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Jenis Penelitian

Metode Penelitian

Analisis

Data 

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana penelitian ini

berupa data angka yang akan

dianalisis dengan alat statistik.
Menggunakan rumus slovin dengan

minimum pengambilan sampel 167

dengan Teknik simple random sampling

Populasi pada penelitian ini

adalah karyawan alfamidi

Sidoarjo

Semua minimarket alfamidi

Sidoarjo berjumlah 48

Analisis data ini menggunakan analisis

regresi linear berganda dengan

menggunakan program windows SPSS

Data primer yang diperoleh dari data

responden berupa kuesioner

Teknik 

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner dan

dilengkapi dengan skala

likert.
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Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual maka hipotesis dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh

terhadap kinerja karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo

H2 : Sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja

karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo

H3 : kaizen 5S terhadap kinerja karyawan Alfamidi

cabang Sidoarjo

H4 : Gaya kepemimpinan demokratis, sistem informasi ,

kaizen 5S berpengaruh secara simultan terhadap kinerja

karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo

Hipotesis
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Hasil (Analisis statistic deskriptif)
Hasil analisis statistik deskriptif penelitian ini menyangkut variabel bebas gaya kepemimpinan demokratis, sistem informasi, dan

kaizen 5S serta variabel terikat kinerja karyawan yang dapat dilihat pada tabel 1.

Statistik deskriptif berhubungan dengan bagaimana data dapat digambarkan atau dideskripsikan, sehingga berdasrkan tabel 2 dapat 
diketahui jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 187.
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Hasil (Uji validitas dan reabilitas)
suatu instrumen penelitian dinyatakan valid bila memiliki koefisien korelasi pearon product moment (r) > r tabel. Nilai r tabel yang 

didapatkan berdasarkan jumlah sampel 187 pada penelitian ini adalah 0,1207. Bila koefisien korelasi / r hitung > r tabel maka indikator-
indikator yang telah disebarkan kepada responden dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Hasil (Uji validitas dan reabilitas)
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa semua indikator memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel sehingga dinyatakan valid. 

Selanjutnya pada uji reabilitas dapat diketahui hasilnya dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha, apabila lebih besar dari r tabel maka 
instrumen penelitian dinyatakan realibel. Berikut hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel 3.

Dapat diketahui pada tabel 3 bahwa nilai Cronbach’s Alpha semua variabel > r tabel, sehingga empat vaiabel tersebut dinyatakan realibel.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Uji asumsi klasik dimulai pada uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran data pada setiap variabel

[25]. Data yang baik dan cocok adalah data yang terdistribusi dengan normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dua langkah yakni
menggunakan grafik dan statistik. Adapun grafik yang ditampilkan terdapat dua macam yani grafik histogram seperti yang terlihat pada
gambar 2 berikut.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui grafik histogram memiliki penyebaran data yang melenceng kanan dan kiri, dengan 

demikian data terdistribusi normal, selanjutnya grafik normal probability plot seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 berikut.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Berdasarkan gambar 3, grafik p-plot penyebaran data berupa titik-titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti garis tersebut, 

sehingga dapat dinyatakan berdasarkan hasil grafik p-plot data terdistribusi dengan normal. Adapun pada uji statistik adalah analisis 
statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai asymp.Sig. (2-tailed) yakni 0,200 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai 

signifikan 0,05. Dengan demikian berdasarkan uji statistik kolmogorov-smirnov dinyatakan data terdistribusi normal. Kemudian uji 
multikolinieritas,, yang mana bila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka variabel bebas dinyatakan tidak terjadi 
multikolinieritas, hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui setiap variabel memiliki nilai tolerance > 0,1 begitu juga pada perolehan nilai VIF < 10. 

Dengan demikian data terbebas dari multikolinieritas. Selanjutnya pengujian heteroskedastisitas yang digunakan untuk menguji adanya 
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, pada penelitian ini dilakukan dua pengujian 
heteroskedastisitas yakni grafik plot yang ditunjukkan pada gambar 4 berikut.
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Hasil (Uji asumsi klasik)
Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui penyebaran titik-titik tidak beratturan dan tidak membentuk pola tertentu baik itu 

bergelombang, menyempit atau melebar sehingga dari hasil tersebut dinyatakan data terbebas dari heteroskedastisitas. Lalu pada pengujian 
glejser yang mana hasilnya dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Pada tabel 6 dapat diketahui nilai sig. Tiga variabel bebas > nilai signifikansi (0,05), sehingga dapat disimpulkan model regresi ini 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Selanjutnnya hasil pada model regresi linear berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
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Hasil (Analisis regresi linear berganda)
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Hasil (Analisis regresi linear berganda)
Berdasarkan tabel 7, maka diperoleh persamaan regresi berganda pada persamaan 2 berikut.
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 = 1,835 + 0,348𝑋1 + 0,353𝑋2 + 0,145𝑋3 + 𝑒 .....(2)

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:
• Persamaan regresi berganda diatas, diketahui konstanta sebesar 1,835 dengan tanda positif, sehingga besaran konstanta menunjukkan jika

variabel-variabel bebas diasumsikan bernilai=0, maka variabel terikat dalam kondisi ini sudah ada sebesar 1,835
• Koefisien regresi X1 dalam hal ini gaya kepemimpinan demokratis sebesar 0,348 bertanda positif, yang artinya terjadi hubungan positif

antara gaya kepemimpinan demokratis (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika terjadi peningkatan 1 satuan variabel gaya
kepemimpinan demokratis (X1) maka kinerja karyawan (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,348.

• Koefisien regresi X2 dalam hal ini sistem informasi sebesar 0,353 bertanda positif, yang artinya terjadi hubungan positif antara sistem
informas (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika terjadi peningkatan 1 satuan variabel sistem informasi (X2) maka kinerja karyawan
(Y) mengalami peningkatan sebesar 0,353.

• Koefisien regresi X3 dalam hal ini kaizen 5S sebesar 0,145 bertanda positif, yang artinya terjadi hubungan positif antara kaizen 5S (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y). Jika terjadi peningkatan 1 satuan variabel kaizen 5S (X1) maka kinerja karyawan (Y) mengalami
peningkatan sebesar 0,145.
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Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui nilai R=0,842 yang menunjukkan adanya korelasi yang tinggi antara variabel antara variabel 
gaya kepemimpinan demokratis, sistem informasi, dan kaizen 5S. Kemudian pada nilai koefisien adjusted R square sebesar 70,4% yang 
menunjukkan bahwa variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan demokratis, sistem informasi dan 
kaizen 5S, sedangkan sisanya 29/6% mendapat pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Hasil (Koefisien determinasi)
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Hasil (Hipotesis simultan / Uji F)

Berdasarkan tabel 9, diketahui Fhitung sebesar 148,776 > Ftabel 2,65 dengan sig. 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan demokratis, sistem informasi, dan kaizen 5S secara serempak dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil (Hipotesis parsial / uji t)
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Pembahasan
H1: Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui thitung 6,346 dengan sig. 0,000. Hipotesis H1 diterima karena thitung > ttabel yaitu 6,346 >
1,973 dan sig. 0,000 < 0,05 yang artinya variabel gaya kepemimpinan demokratis yang dilakukan kepala toko Alfamidi cabang Sidoarjo akan
berdampak nyata terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu [26] yang menunjukkan hasil bahwa gaya
kepemimpinan demokratis memberikan dampak yang signifikan pada pergerakan naik atau turunnya kinerja karyawan. Didukung dengan
pendapat [27] yang menyatakan bahwa semakin tinggi norma perilaku pemimpin secara demokratis, maka akan semakin tinggi kinerja
karyawannya begitu juga sebaliknya. Kemudian sesuai pada pendapat [28] bahwa gaya kepemimpinan demokratis yang menetapkan segala
keputusan melalui musyawarah terlebih dahulu dengan anggotanya dapat meningkatkan kinerja anggotanya sebab setiap anggota diberikan
kesempatan untuk menyampaikan saran, kritik, pendapat dan ide.

H2: Pengaruh sistem informasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
Berdasarkan uji t, dapat diketahu thitung 5,481 dengan sig. 0,000 sehingga hipotesis H2 diterima karena thitung > ttabel yakni

5,481 > 1,973 dan sig. 0,000 < 0,05, yang artinya variabel sistem informasi dalam hal ini keberhasilan penggunaan sistem informasi kasir pada
Alfamidi cabang Sidoarjo akan memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh [31] menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi akan mempermudah kegiatan bisnis di dalam organisasi sehingga
kinerja individual dapat meningkat.
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Pembahasan
H3 : Pengaruh kaizen 5S (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan uji t, dapat dikeahui thitung 1,771 dan sig. 0,078. Hipotesis H3 ditolak dan H0 diterima karena thitung < ttabel yakni
1,771 < 1,973 dan sig. 0,078 > 0,05 yang artinya variabel kaizen 5S yang diterapkan oleh karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini bertolah belakang dengan penelitian terdahulu [42] yang menyatakan kaizen 5S
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat karena bidang industri tempat penelitian ini dilakukan adalah ritel yang mana
menyediakan berbagai produk kebutuhan pokok. Jika mengimplementasikan kaizen 5S salah satunya dalam mengatur penempatan produk
promo ke tempat terdekat kasir dengan tujuan mempercepat pelayanan terhadap pelanggan, tetap tidak mempengaruhi kinerja karyawan,
karena menilik pada SOP perusahaan, seorang karyawan Alfamidi akan menawarkan produk promo lainnya supaya dapat mencapai target
kerja, dan pembelian produk promo akan tetap terjadi meskipun penempatan produk promo yang diinginkan pelanggan berjauhan dengan area
kasir.

H4 : Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis (X1), sistem informasi (X2), kaizen 5S (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)
Hasil pengujian secara simultan melalui uji F dapat diketahui Fhitung senilai 148,776 lebih besar dari Ftabel yang bernilai 2,65

dengan sig. 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan gaya kepemimpinan demokratis,
sistem informasi, dan kaizen 5S berpengaruh terhadap kinerja karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo. Nilai koefisien adjusted R square senilai
70,4% yang memperlihatkan bahwa variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan demokratis, sistem
informasi, dan kaizen 5S, dengan sisanya 29,6% mendapat pengaruh dari variabel bebas yang tidak bisa dijelaskan pada penelitian ini.
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Simpulan
Berdasarkan pada hasil analisa serta pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan

demokratis secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo, begitu juga
pada sistem informasi yang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Alfamidi cabang
Sidoarjo, namun pada kaizen 5S secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kemudian secara simultan gaya
kepemimpinan demokratis, sistem informasi, dan kaizen 5S memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Alfamidi cabang Sidoarjo.
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